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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian mengenai hubungan pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar siswa, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat Pemberian Tugas Bahasa Indonesia
Pemberian tugas Bahasa Indonesia kepada 48 siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon, Kabupaten Mandailing Natal, pada Tahun Pembelajaran 2025-2026 menunjukkan kualitas yang baik dan bervariasi. Hal ini terbukti dari rata-rata skor indikator pemberian tugas yang mencapai 47,88. Angka ini mengindikasikan bahwa tugas-tugas yang diberikan oleh guru telah dilaksanakan dengan cukup efektif, mencakup berbagai aspek yang mendukung proses pembelajaran dan memiliki variasi yang memadai untuk menstimulasi siswa.
2. Tingkat Motivasi Belajar Siswa
Tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon berada dalam kategori tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa memiliki dorongan internal dan eksternal yang kuat untuk terlibat dalam aktivitas belajar, termasuk dalam menyelesaikan tugas-tugas Bahasa Indonesia. Motivasi yang tinggi ini menjadi faktor pendorong utama dalam keberhasilan proses pembelajaran mereka.
3. Hubungan Signifikan antara Pemberian Tugas dan Motivasi Belajar
Terdapat hubungan yang signifikan dan kuat antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui analisis korelasi, di mana nilai koefisien korelasi (rₓᵧ) yang diperoleh adalah 0,772. Angka ini menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat; artinya, semakin baik dan relevan tugas yang diberikan, semakin tinggi pula motivasi belajar siswa.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Penolakan H₀ ini didasarkan pada perbandingan antara rhitung dan rtabel, yaitu rhitung (0,772) > rtabel (0,284) pada taraf signifikansi 5%. Perhitungan ini secara statistik mengkonfirmasi bahwa hubungan yang teramati bukan terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan hubungan yang nyata dan signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian tugas Bahasa Indonesia memang memiliki peran penting dan berpengaruh secara positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pemberian tugas yang terencana dan berkualitas dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran krusial dalam menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa, yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang lebih optimal.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat diajukan:
a. Bagi Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
1. Disarankan untuk terus berinovasi dalam merancang dan menyajikan tugas-tugas Bahasa Indonesia. Upayakan agar tugas tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai media eksplorasi dan pengembangan kreativitas siswa. Variasi dalam format tugas (misalnya, proyek kelompok, presentasi lisan, penulisan kreatif, atau tugas berbasis game) dapat menjaga antusiasme siswa.
2. Penting untuk memberikan tugas yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif dan karakteristik siswa. Tugas tidak boleh terlalu mudah sehingga tidak menantang, namun juga tidak terlalu sulit hingga menimbulkan frustrasi atau beban psikologis.
3. Memberikan umpan balik yang konstruktif, spesifik, dan tepat waktu atas setiap tugas yang diselesaikan siswa sangat penting. Umpan balik positif dapat menguatkan perilaku belajar yang baik, sedangkan umpan balik korektif harus disampaikan dengan cara yang memotivasi siswa untuk memperbaiki diri.
b. Bagi Siswa
1. Dianjurkan untuk memandang tugas sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang dapat membantu mereka memahami materi lebih dalam dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
2. Siswa perlu mengembangkan sikap proaktif dan mandiri dalam menyelesaikan tugas, serta tidak ragu untuk bertanya atau mencari bantuan jika mengalami kesulitan.
c. Bagi Pihak Sekolah
1. Pihak sekolah disarankan untuk mendukung upaya guru dalam mengembangkan metode pemberian tugas yang inovatif. Hal ini bisa dilakukan melalui penyediaan sumber daya, pelatihan profesional, atau lokakarya yang berfokus pada strategi pembelajaran dan pengembangan motivasi siswa.
2. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan suportif di sekolah akan turut berkontribusi dalam memelihara motivasi belajar siswa secara keseluruhan.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi studi lebih lanjut. Disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain yang mungkin juga mempengaruhi motivasi belajar siswa, seperti gaya mengajar guru, peran orang tua, atau penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
2. Penelitian di mata pelajaran lain atau pada jenjang pendidikan yang berbeda juga dapat dilakukan untuk menggeneralisasi temuan ini atau menemukan pola hubungan yang spesifik.
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